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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika. Jenis penelitian ini yaitu deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian dilaksanakan di
Muhammadiyah Boarding School Jetis Ponorogo pada kelas IX A. Adapun instrumen penelitian yang
digunakan adalah tes soal berpikir reflektif dan pedoman wawancara. Tes yang digunakan sebanyak tiga
soal. Semua siswa kelas 1X A diberikan tes berpikir reflektif. Setelah diberikan tes, diambil 4 orang siswa
yang memiliki kemampuan komunikasi baik berdasarkan rekomendasi guru dan yang memenuhi indikator
berpikir reflektif. Untuk selanjutnya empat siswa tersebut menjadi subjek wawancara. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah yaitu reduks data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.
Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian memperlihatkan
bahwa: proses berpikir reflektif siswa dalam menyel esaikan masalah matematika adal ah cukup reflektif dan
reflektif. Sswa yang mempunyai proses berpikir reflektif kategori reflektif, pada masalah yang diberikan
dapat memenuhi semua langkah fase dalam indikator berpikir reflektif reacting, comparing, dan
contemplating dengan baik. Sedangkan siswa yang mempunyai proses berpikir reflektif kategori cukup
reflektif melewati fasereacting dan comparing saja. Siswa tidak memenuhi fase contemplating karena siswa
tidak mampu menentukan maksud dari permasalahan dan tidak dapat menyimpulkan penyelesaian
permasalahan. Sebaiknya hasil penelitian ini dijadikan pertimbangan oleh guru untuk mengetahui berpikir
reflektif siswa supaya guru lebih mengenali dan memperhatikan berpikir reflektif siswanya saat
menyel esaikan masalah matematika karena dapat digunakan sebagai evaluasi hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Berpikir Reflektif, Masalah Matematika

How to Cite: Yuli Ratnasari (2020). Analisis Berpikir Reflektif Siswa dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika. Jurnal Edupedia Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 4(2): 162-171.

© 2020 Universitas Muhammadiyah Ponorogo, All rights reserved

ISSN 2614-1434 (Print)
ISSN 2614-4409 (Online)

PENDAHUL UAN diketahui, matematika merupakan ilmu
Matematika merupakan salah satu pengetahuan yang mendasari ilmu-ilmu
cabang dari ilmu pengetahuan yang yang lain. Matematika sangat dibutuhkan

memiliki peranan penting dalam dunia dalam kehidupan, banyak permasalahan
pendidikan. Sebagaimana yang telah yang ada dalam kehidupan dapat
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dipecahkan menggunakan matematika.
Bukan hanya itu sga, perkembangan
matematika juga menjadi dasar pesatnya
perkembangan di  bidang informas,
komunikasi, dan teknologi. Dibutuhkan
penguasaan matematika yang kuat sgak
dini  supaya dapat menguasa dan
menciptakan teknologi di masa sepan. Oleh
karena itu, siswa diberikan mata pelajaran
matematika mulai dari sekolah dasar
sampal dengan sekolah menengah atas.
Digiarkannya matematika di sekolah
dengan tujuan bukan hanya untuk
mengetahui dan memahami IS dari
matematika itu sendiri. Namun, pada
dasarnya digjarkannya matematika
bertujuan untuk melatih pola pikir siswa
supaya mampu menyelesailkan masalah.
Dalam mempelgjari matematika, supaya
dapat memahami dan menerapkan konsep-
konsep matematika yang dipelgjari dengan
tepat pada saat proses memperoleh jawaban
dari permasalahan atau soa matematika,
maka seseorang itu harus berpikir. Oleh
sebab itu, agar mampu mendapatkan cara
yang benar untuk menyelesaikan masalah
matematika maka siswa harus mempunyai
keterampilan berpikir. Sesuai dengan
Permendikbud Nomor 21 tahun 2016
bahwa siswa diharapkan dapat
menunjukkan kemampuan berpikir Kritis,
logis, andlitis, teliti, cermat, dan responsif,

bertanggung jawab, memiliki pemikiran

reflektif, dan tidak mudah putus asa dalam
menyelesaikan masalah. Dari sini dapat
diketahui bahwa, kemampuan berpikir
matematika menjadi patokan terlaksananya
tujuan pembelgjaran matematika,
khususnya kemampuan berpikir tingkat
tinggi(high order thinking skill), seperti
kemampuan berpikir logis, andlistis, kritis,
kreatif, dan reflektif (Kusumaningrum dan
Saefudin, 2012: 572).

Salah satu komponen berpikir tingkat
tinggi (high order thinking skill) adalah
berpikir reflektif. Berpikir reflektif adalah
kegiatan berpikir dimana seseorang
mengaitkan  pengetahuan yang telah
didapatkan dengan pengetahuan lamanya
untuk menyelesaikan permasalahan baru
sehingga memperoleh suatu kesimpulan
(Zulmaulida, 2012: 33). Dadam proses
pembelgjaran, siswa melakukan kegiatan
refleksi terhadap dirinya terkait apa yang
telah dipelgari dan memahami manfaat
mempelgarinya. Hal ini merupakan salah
satu alasan bahwa berpikir reflektif penting
diterapkan dalam proses pembelgaran
matematika. Begitupun dalam
menyelesaikan masalah, siswa melakukan
refleks tentang pengetahuan lama dan
menghubungkan dengan pengetahuan yang
baru diperoleh agar dapat menemukan cara
yang tepat daam menyelesaikannya
Sehingga, dapat dikatakan bahwa berpikir
reflektif dibutuhkan dalam penyelesaian
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masal ah.

Acuan yang dapat digunakan untuk
mengetahui kemampuan berpikir
refelektif sesorang adalah indikator
berpikir reflektif. Indikator berpikir
reflektif menurut Ariestyan, dkk (2012:
99) adalah: (1) Reacting (berpikir
reflektif untuk aksi), dalam fase ini hal-
hal yang harus dilakukan oleh siswa
yaitu: menyebutkan apa yang diketahui
dan ditanyakan,mampu menjelaskan yang
diketahui cukp untuk menjawab yang
ditanyakan, serta menyebutkan metode
yang efektif untuk menyelesaikan soal,
(2) Comparing (berpikir reflektif untuk
evaluasi), adapun yang dilakukan pada
fase ini adalah: memaparkan jawaban
yang telah didapatkan, menghubungkan
masal ah yang ditanyakan dengan masalah
yang pernah dihadapi, serta mengkaitkan
keduanya, (3) Contemplating (berpikir
reflektif untuk inkuiri kritis), padafaseini
siswa melakukan: menentukan maksud
dari permasalahan, mendeteksi kebenaran
pada penentuan jawaban, memperbaiki
jika terjadi kesalahan dari jawaban, serta
dapat menarik kesimpulan dengan tepat.

Dari indikator berpikir reflektif diatas,
Putri  dan Mampouw (2018: 38)
mengelompokkan proses berpikir reflektif
menjadi beberapa kategori berpikir reflektif
yaitu reflektif, cukup reflektif, dan kurang
reflektif. Siswa masuk dalam kategori
reflektif apabila siswa dapat melalui fase

reacting, comparing, dan contemplating.
Sedangkan pada kategori selanjutnya yaitu
cukup reflektif, siswa yang memenunhi
kategori ini yaitu siswayang dapat melalui
fase reacting dan comparing dimana siswa
masalah serta

mengaitkannya dengan permasalahan yang

dapat memahami

pernah didapatkan. Selanjutnya, untuk
kategori kurang reflektif, siswa masuk
dalam kategori ini apabila hanya melaui
fasereacting.

Dalam rangka mengetahui sejauh mana
kemampuan berpikir reflektif  siswa,
dibutuhkan serangkaian aktivitas yang
mampu membuat siswa untuk
memperlihatkan
reflektifnya. Salah satu aktivitas tersebut
adalah dengan menyelesaiakan masalah

matematika. Dalam

kemampuan  berpikir

pembelgjaran
matematika, maalah biasanya disgjikan
dalam bentuk pertanyaan atau soal yang
ditujukan kepada siswa (Bani, 2012: 82).
Siswa menyelesaikan masalah atau soal
agar mendapatkan pemahaman mendalam
serta mampu mengembangkan kemampuan
matematika mereka sendiri (Marchis, 2012:
49). Apabila pertanyaan atau sod
memperlihatkan adanya sebuah tantangan
yang tidak bisa dikerjakan dengan
menggunakan prosedur rutin yang dimilikis
eseorang, maka pertanyaan atau soa itu
akan menjadi suatu masalah. Masaah
matematika yang tidak langsung dikenali
dan tidak mempunya suatu prosedur
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penyelesaian sehingga membutuhkan suatu
pola disebut sebagai masalah non rutin
(Yildirim dan Ersozlu, 2013: 411). Hal ini
berarti masalah tersebut kemungkinan
diselesailkan menggunakan cara-cara yang
tidak biasa tanpa berpedoman pada aturan
tertentu. Berdasarkan beberapa pendapat
tersebut diperoleh kesimpulan bahwa
masalah matematika merupakan suatu
pertanyaan atau soa yang menantang dan
tidak dapat diselesaikan menggunakan
prosedur rutin yang membutuhkan solus
atau penyel esaian.

Menyelesaiakan masalah matematika
berarti mencari solusi masalah tersebut
menggunakan keterampilan yang telah
dimiliki dan pengetahuan yang telah
diperoleh sebelumnya kedalam keadaan
baru yang belum dikena. Tujuan
disgjikannya masalah matematika oleh guru
menurut National Council of Teachers of
Matemathics (2015) ialah untuk membuat
siswa berpikir secara sistematis mengenal
cara dan hasil yang mungkin diperoleh,
mengatur berbagai penggetahuan dan
pengalaman serta menyimpannya. Selain
itu, masaah yang disgikan oleh guru
ditujukan untuk mengingat beragam
pengetahuan dan keterampilan  untuk
memberikan  fasilitas saat  proses
penyel esaian masalah.

Berdasarkan hasil observasi guru dan

wawancara siswa Sekolah Menengah

Pertama, diperoleh informasi bahwa dalam
pembel g aran matematika guru menerapkan
berbagai model pebelgaran yang sesuai
dengan Kurikulum 2013 untuk mendorong
siswa agar aktif ketika proses pembelgjaran
berlangsung dan juga melatih pola pikir.
Beragamnya model pembelgaran yang
diberikan oleh guru dalam proses
pembelgaran, kemampuan berpikir
khususnya berpikir reflektif siswa dalam
menyel esailkan masalah menjadi heterogen.
Berpikir yang dibutunkan dalam proses
penyelessian masalah matematis. Oleh
karena itu, untuk mengetahui bagaimana
reflektif siswa dalam
masalah

pendliti tertarik untuk melakukan penelitian

berpikir
menyel esaikan matematika,
mengenai analisis berpikir reflektif siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan berpikir reflektif siswa
dalam menyel esaikan masalah matematika.

METODE

Pada  penditian  ini, peneliti
menggunakan pendekatan kualitatif dan
jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif. Dalam penelitian ini, peneliti
berperan sebagal
melakukan

menganalisis, menafsirkan data, dan pada

pembuat rencana,
pengumpulan data,
akhirnya peneliti  melagporkan  hasil
penelitiannya. Lokasi penelitian ini

bertempat di Muhammadiyah Boarding
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School Jetis Subjek
penelitiannya yaitu siswa kelaslX A
Muhammadiyah Boarding School Jetis

Ponorogo.

yang berjumlah 23 siswa. Dimana semua
siswa kelas IX A tersebut diberikan soal
tes berpikir reflektif. Setelah itu, jawaban
siswa dikoreksi untuk memperoleh siswa
yang memenuhi indikator berpikir
reflektif. Dari siswa yang memenuhi
indikator berpikir reflektif, dengan tujuan
untuk mendapatkan informasi terkait
kemampuan berpikir reflektif siswa dari
wawancara, dipilih siswa yang memiliki
kemampuan komunikasi baik
berdasarkan rekomendasi guru untuk
selanjutnya dijadikan sebagai subjek
wawancara.

Teknik pengumpulan datanya yaitu
menggunakan tes dan wawancara dengan
instrumen penelitian yaitusoal tesberpikir
reflektif yang terdiri dari tiga soal dan
Sedangakan
instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah soal tes

pedoman  wawancara.

berpikir reflektif sgjumlah 3 soal uraian
dan pedoman wawancara. Waktu yang
digunakan untuk mengerjakan soal tes
berpikir reflektif adalah 45 menit. Tujuan
diberikannya soal ini yaitu untuk
mengetahui proses berpiki reflektif siswa.
Dimana pada tiap soal termuat indikator
berpikir reflektif. Pedoman wawancara
digunakan peneliti sebagai acuan dalam

mewawancarai subjek penelitian. Dari

pertanyaan-pertanyaan tersebut, peneliti
memperoleh Klarifikasi jawaban siswa
terkait soal tes berpikir reflektif yang
sudah diberikan sebelumnya sehingga
diharapkan peneliti memperoleh
informasi yang mendalam terkait berpikir
reflektif siswa dala menyelesaikan
masalah matematika.

Pengumpulan data pada penelitian ini
dilaksanakan dengan cara memberikan
soal tes berpikir reflektif siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika
kepada seluruh siswa kelas IX A.
Berdasarkan hasil tes tersebut, diperoleh
siswa yang berpikireflektif dalam
menyelesaikan masalah matematika.
dilakukan

terhadap siswa yang

Kemudian wawancara
memiliki
kemampuan berpikir reflektif siswa
masalah

matematika sesuai rekomendasi guru

dalam menyel esaikan

yang memiliki komunikasi baik yaitu
sgumlah empat siswa. Wawancara
bertujuan untuk memeriksa ketepatan
atau membandingkan fakta yang ada di
lapangan dengan hasil analisis. Semua
informasi dan data dikumpulkan untuk
selanjutnya ditarik kesimpulan sesuai
dengan tujuan penelitian. Teknik analisis
data yang digunakan yaitu menurut Miles
dan Huberman vyaitu reduksi data,
penyajian data dan menarik kesimpulan
(Sugiyono, 2017: 334). Pendliti
melakukan  reduksi data  dengan



167 Yuli Ratnasari, Analisis Berpikir Reflektif Sswa dalam Menyelesaikan Masalah

Matematika

mengoreksi jawaban siswa, kemudian
data disgjikan dalam bentuk teks naratif
Peneliti  melakukan

verifikasi dari hasil soal tes dan hasil

dan gambar.

wawancara.

Untuk meningkatkan dergjat
kepercayaan data, peneliti melakukan
validitas data menggunakan teknik
triangulasi. Jenis triangulas yang
digunakan pada penelitian ini adalah
teknik triangulasi dengan sumber.
Triangulass dengan sumber menurut
Patton berarti membandingkan dan
mengecek informasi yang didapat melal ui
ada dan waktu yangberbeda pada
penelitian kualitatif (Moleong, 2017:
330). Peneliti membandingkan data hasil
testertulis dengan hasil wawancara untuk
memeriksa keabsahan data dalam

penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian  ini  dilaksanakan di
Muhammadiyah Boarding School Jetis
Ponorogo. Pelaksanaan penelitian yaitu
pada semester ganjil tahun pelgaran
2020/2021. Penelitian ini dilakukan untuk
berpikir  reflektif dalam
menyelesailkan masalah matematika yaitu

mengetahuli

soal tentang sistem persamaan linear dua
variabel. Peneliti melibatkan siswakelas I X
A Muhammadiyah Boarding School Jetis
Ponorogo. Semua siswa diberi tes berpikir
reflektif yang telah disiapkan oleh pendliti

dimana tes tersebut telah disesuaikan
dengan indikator berpikir reflektif pada
setigp soal. Adapun waktu dalam
mengerjakan soal tersebut adalah 45 menit.
Setelah diberikan tes, jawaban siswa
dikoreksi untuk memperoleh siswa yang
memenuhi indikator berpikir reflektif. Dari
siswa yang memenuhi indikator berpikir
reflektif, dengan tujuan untuk mendapatkan
informasi  terkait kemampuan berpikir
reflektif siswa dari wawancara, dipilih
siswa yang memiliki  kemampuan
komunikasi baik berdasarkan rekomendasi
guru untuk selanjutnya dijadikan sebagai
subjek wawancara yaitu sgumlah empat
siswa. Kode subjek yang dipilih penéliti
untuk mewakili kesalahan yang dilakukan
siswaadalah S-1, S-2, S-3, dan S-4.
Berdasarkan hasil andisis data dari
hasil tes dan wawancara,dapat diketahui
bahwa S-1 mampu memenuhi indikator
berpikir reflektif fase reacting pada soal
nomor 1 sampa dengan 3. Artinya S-1
mampu mengungkapkan yang diketahui
danditanyakan pada soal dengan jelas, bisa
mengkaitkan yang diketahui dengan yang
ditanyakan, S-1 juga menegaskan bahwa
apayang informasi dalam soal cukup untuk
menjawab pertanyaan yang terdapat dalam
soal, serta dalam menyelesaikan soal S-1
mampu menjelaskan metode yang tepat.
Selanjutnya, dalam memenuhi fase
comparing S-1 dapat menjelaskan jawaban
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dari masalaah yang sudah didapatkan secara
urut dan jelas. S-1 bisa mengaitkan masalah
yang ditanyakan dengan masalah yang
sebelumnya dengan menyebutkan
kesamaan dari keduanya. Pada soal nomor
1 dan 2, S1 mampu memenuhi fase
contempating yaitu S1 mampu
menentukan maksud dari permasalahan dan
mendeteksi  kebenaran pada penentuan
jawaban. Selain itu, subjek S-1 dapat
menarik kesmpulan yang tepat dari
jawabannya terhadap soal. Akan tetapi,
apada soal nomor 3 subjek S-1 tidak mampu
menentukan maksud dari permasalah soal
nomor 3, tidak dapat mendeteksi kebenaran
jawaban dengan benar dan tidak dapat
memperbaikinya apabila terdapat
kesalahan. Selain itu, S-1 juga tidak dapat
membuat kesimpulan karena tidak selesai
menegerjakan soal  yang  diberikan.
Sehingga S-1 tidak memenuhi fase
contemplating pada soa nomor 3.
Berdasarkan permasalahan yang sudah
dihadapi, dapat disimpulkan bahwa proses
berpikir reflektif dalam menyel esaikan soal
matematika S-1 yaitu reflektif.

Subjek S-2 dalam memenuhi fase
reactng pada soa nomor satu sampai tiga
dapat menyebutkan yang diketahui dan
ditanyakan pada soa, bisa juga
menyampaikan kaitan dari yang ditanya
dengan yang diketahui dalam soal, dapat
memaparkan bahwa informas pada soa

cukup untuk menjawab pertanyaan, serta

dapat menyebutkan cara yang efektif untuk
mengerjakan soal. Selanjutnya, Saat
melewati fase comparing, S2 hisa
menjelaskan jawaban pada permasalahan
dan mengkaitkan permasalahan yang
pernah S-2 hadapi dengan permasalah yang
diperoleh S-2 sekarang. Kemudian pada
fase contemplating, S-2 dapat mengetahui
maksud dari permasalahan dan pada
penentuan jawaban mampu mendeteksi
kebenarannya. Selainitu, S-2 dapat menarik
kesimpulan yang tepat dari jawabannya
terhadap soal. Sehingga, dapat ditarik
kesimpulan bahwa proses berpikir reflektif
dalam menyelesaikan soa matematika S-2
yaitu termasuk kategori reflektif.

Pada saat pemenuhan fase reacting soal
nomor 1 sampa dengan 3, subjek S-3
mampu menyebutkan yang diketahui dan
ditanyakan pada soal, dapat pula
menyebutkan hubungan keduanya, bisa
memaparkan bahwa informasi dari yang
diketahui dapat menjawab pertanyaan, serta
dapat menentukan metode yang efektif
untuk penyelesaian soa. Selanjutnya pada
fase comparing, S-3 mampu memenuhinya
dimana S-3 dapat memaparkan hasil
jawaban dari masalah yang diperoleh,
mengaikan masal ah yang dihadapi sekarang
dengan yang sebelumnya pernah diperoleh.
Pada fase contemplating, S-3 mengerti
maksud dari permasalahan, mendeteksi
kebenaran dalam menentukan jawaban dan
kesalahan bisa

apabila  terdapat
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memperbaikinya, serta jika tidak ada
kesdlahan S-3 tidak memperbaikinya.
Selain itu, S-3 dapat menarik kesimpulan
yang tepat dari jawabannya terhadap soal.
Dapat diperoleh kesimpulan bahwa proses
berpikir reflektif dalam menyel esaikan soal
matematika subjek S-3 yaitu reflektif.
Subjek S-4 pada fase reacting pada
soal nomor satu dan duadapat menyebutkan
yang diketahui dan ditanyakan serta
hubungan keduanya, S-4 juga menegaskan
bahwa dari yang diketahui bisa untuk
menjawab yang ditanyakan, serta dapat
menentukan metode yang tepat digunakan
dalam menyelesailkan soal. Selanjutnya,
pada saat melewati fase comparing, S-4
bisa menjelaskan jawaban yang diperoleh,
dapat mengkaitkan permasalahan yang
diperoleh dengan permasalahn yang pernah
subjek S-4 sebelumnya. S-4 tidak melewati
fase contemplating karena S-4 tidak dapat
menentukan maksud dari  permasalah
apalagi mendeteksi kebenaran dalam
menentukanjawaban permasalahn dan tidak
bisa memperbaiki permasalahan ketika
terjadi kesalahan. Selainitu, subjek S-4 juga
tidaak dapat membuat kesimpulan yang
tepat. Pada nomor 3, S-4 tidak memberikan
jawaban dari permasalahan yang diberikan
karena subjek belum membaca soa sudah
dikumpulkan sehingga pada nomor 3 S-4
tidak memenui indikator berpikir reflektif.
Sehingga, diperoleh kesimpulan bahwa

proses berpikir reflektif dalam
menyelesaikan soal matematika S-4 adalah
cukup reflektif.

Dari pembahasan penelitian mengenal
berpikir reflektif subjek penelitian dalam
masal ah
diperolenh kesmpulan bahwa proses
berpikir reflektif yang diaami subjek
penelitian terbagi menjadi dua kelompok
kategori  berpikir reflektif. Kelompok

menyelesaikan matematika,

subjek padakategori pertama yaitu kategori
berpikir reflektif yang reflektif dimanayang
termasuk dalam kategori ini adalah subjek
penelitian yang mampu melakukan semua
fase reacting, comparing, dan
contemplating dengan balk.  Subjek
penelitian yang masuk dalam kelompok ini
yaitu S-1, S-2, dan S-3. Kelompok subjek
pada kategori kedua yaitu kategori berpikir
reflektif yang cukup reflektif dimana yang
termasuk dalam kategori ini adalah subjek
penelitian yang mampu melewati fase
reacting dan comparing. Subjek penelitian
yang masuk dalam kelompok ini yaitu S-4.

KESIMPULAN
Berdasarkan  hasil anadlisis dan
pembahasan yang telah dilakukan peneliti
mengenai  berpikir reflektif siswa dalam
menyelesakan masalah matematika yang
dilakukan di kelas IX A Muhammadiyah
Boarding School Jetis Ponorogo, diperoleh
kesimpulan bahwa proses berpikir reflektif

siswa daam menyelesakan masaah
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matematika adalah cukup reflektif dan
reflektif. Siswa yang mempunyai proses
berpikir reflektif dalam menyelesaikan
masal ah matematika kategori reflektif, pada
permasdahan yang diberikan  dapat
memenuhi fase reacting yaitu siswa dapat
menyebutkan yang diketahui dan ditanya
serta hubungan dari keduanya, mampu
mengungkap bahwa yang diketahui cukup
untuk menjawab pertanyaan, dan mampu
menyebutkan  metode  tepat  untuk
diterapkan. Pada fase berikutnya yaitu
comparing, dapat memaparkan jawaban
yang diperoleh, serta mampu
menghubungkan permasalaha  yang
diperoleh sekarang dengan yang pernah
dihadapi sebelumnya. Kemudian pada fase
yang terakhir yaitu contemplating, siswa
maksud  dari
permasalahan yang diberikan, mampu
mendeteksi

mampu  mementukan

kebenaran jawaban
permasal ahan dengan benar dan apabilaada
kesal ahan mampu memperbaikinya, apabila
tidak ada kesadahan tidak perlu
memperbaiki  jawaban, serta dapat
menyimpulkan penyelesaian permasalahan
dengan tepat.

Siswa yang memiliki proses berpikir
reflektif dalam menyelesaikan masalah
matematika kategori  cukup  reflektif
memenuhi fase reacting dapat
mengungkapkan apa yang diketahui, dan
ditanyakan serta menyebutkan hubungan

dari keduanya mampu menjelaskan apa

yang diketahui sudah cukup untuk
menjawab yang ditanyakan, serta mampu
menentukan metode yang dianggap efektif.
Dalam memenuhi fase selanjutnya yaitu
comparing, siswa mampu menjelaskan
jawaban dari permasalahan, mengkaitkan
permasal ahan yang sedang dihadapi dengan
yang pernah didapatkan sebelumnya. Siswa
tidak dapat menentukan maksud dari
permasalahan, tidak dapat mendeteks
kebenaran jawaban permasalahan dengan
benar, apabila ada kesalahan tidak bisa
memperbaikinya, dan  tidak  dapat
menyimpulkan penyelesaian permasalahan
sehingga siswa tidak memenuhi fase

contemplating.
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